
 

 

LAPORAN TUGAS AKHIR 

ANALISIS EFISIENSI PENGOLAHAN AIR LIMBAH 

GREY WATER RESTORAN DENGAN PENGENCERAN 

MENGGUNAKAN CONSTRUCTED WETLAND TIPE 

FREE WATER SURFACE 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mendapatkan Gelar Sarjana 

Teknik Pada Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas 

Sriwijaya 

 

 

 

 

M ARYA KUSUMAJAYA 

03011381924126 

 

JURUSAN TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2023









v 

  Universitas Sriwijaya 

RINGKASAN 

 

Analisis Efisiensi Pengolahan Air Limbah Grey Water Restoran Dengan 

Pengenceran Menggunakan Constructed Wetland Tipe Free Water Surface  

Karya tulis ilmiah berupa tugas akhir, 23 Juni 2023  

M. Arya Kusumajaya; dibimbing oleh Puteri Kusuma Wardhani, S.T., M.Sc., Ph.D 

Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya.  

xviii + 49 halaman, 17 gambar, 7 tabel, dan 2 lampiran 

Air limbah adalah air yang telah terkontaminasi oleh bahan organik dan anorganik yang 

dihasilkan oleh kegiatan manusia atau aktivitas industri. Air limbah dapat berdampak buruk 

pada lingkungan jika tidak dikelola dengan baik. Salah satu pendekatan untuk melakukan 

itu dengan mengolah air limbah grey water adalah dengan memakai sistem constructed 

wetland. Sistem constructed wetland ialah sistem pengolahan air limbah dengan 

memanfaatkan tumbuhan air dan mikroorganisme untuk memecah polutan dalam air 

limbah. Oleh sebab itu, dilakukan pengenceran terhadap air limbah grey water sebelum 

dikirim ke sistem constructed wetland. Penelitian ini berupa eksperimen, dengan 

melakukan uji laboratorium untuk mengetahui kadar polutan yang terkandung pada limbah 

grey water restoran sebelum dan sesudah masuk constructed wetland berdasarkan pengaruh 

pengenceran terhadap air limbah. Kondisi awal dari limbah greywater restoran pada 

pengujian di laboratorium yaitu, BOD 5227 mg/L, COD 6880 mg/L, TSS 335 mg/L dan 

Minyak Lemak 18112 mg/L. Efisiensi penurunan kadar polutan BOD, COD, TSS dan 

Minyak Lemak tertinggi  pada air limbah murni  tanpa pengenceran sebesar 67,5%. 

Sedangkan penurunan kadar polutan air limbah dengan pengenceran  parameter BOD, COD 

dan Minyak Lemak tertinggi sebesar 83,1%,. Pengenceran berpengaruh dalam proses 

penurunan kadar polutan yang terkandung di dalam limbah greywater Restoran. Perubahan 

dan fluktuasi tingkat polutan juga dipengaruhi oleh vegetasi yang ditanam dan aktivitas 

mikroorganisme yang terjadi secara alami di dalam sistem constructed wetland. 

 

Kata kunci: Pengenceran, Limbah Restoran, Constructed Wetland 
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SUMMARY 

 

Analysis Of Efficiency In Treating Restaurant Greywater With Dilution 

Using Free Water Surface Type Constructed Wetland  

The thesis, 23 June 2023  

M. Arya Kusumajaya; guided by Puteri Kusuma Wardhani, S.T., M.Sc., Ph.D  

Majoring in Civil Engineering and Planning, Faculty of Engineering, Sriwijaya University  

xviii+ 49 pages, 17 pictures, 7 tables, dan 2 attachments 

Wastewater is water that has been contaminated by organic and inorganic substances 

generated by human activities or industrial processes. Improper management of wastewater 

can have negative impacts on the environment. One approach to address this is by treating 

greywater through a constructed wetland system. A constructed wetland system is a 

wastewater treatment system that utilizes aquatic plants and microorganisms to break down 

pollutants in the wastewater. Therefore, greywater is diluted before being sent to the 

constructed wetland system. This study involves an experimental approach, conducting 

laboratory tests to determine the pollutant levels in restaurant greywater before and after 

entering the constructed wetland, based on the dilution effect on the wastewater. The initial 

conditions of the restaurant's greywater in the laboratory testing were BOD 5227 mg/L, 

COD 6880 mg/L, TSS 335 mg/L, and Fat and Oil 18112 mg/L. The highest efficiency in 

reducing pollutant levels of BOD, COD, TSS, and Fat and Oil was observed in undiluted 

wastewater at 67.5%. Meanwhile, the reduction in pollutant levels of wastewater with 

dilution showed the highest percentages for BOD, COD, and Fat and Oil at 83.1%. Dilution 

has an impact on the process of reducing pollutant levels in restaurant greywater. Changes 

and fluctuations in pollutant levels are also influenced by the vegetation and activities of 

microorganisms naturally occurring in the constructed wetland system 

Keywords: Dillution, Waste Water, Constructed Wetland 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Air limbah adalah air yang telah terkontaminasi oleh bahan organik dan 

anorganik yang dihasilkan oleh kegiatan manusia atau aktivitas industri. Air limbah 

dapat berdampak buruk pada lingkungan jika tidak dikelola dengan baik. Salah satu 

cara untu dapat mengelola air limbah dengan menggunakan sistem pengolahan air 

limbah. Di Indonesia, restoran menjadi salah satu jenis usaha yang menghasilkan 

air limbah yang cukup banyak dan mengandung bahan organik yang tinggi. 

Pengolahan air limbah restoran menjadi penting untuk mencegah pencemaran 

lingkungan dan menjaga kesehatan masyarakat. 

Air limbah grey water yakni air limbah yang berasal dari penggunaan air di 

dalam rumah tangga seperti air bekas mencuci tangan, cuci piring, dan mandi. Jika 

tidak ditangani dengan baik, limbah makanan, sabun, dan detergen yang berada 

dalam air limbah ini mampu merusak lingkungan. Salah satu pendekatan untuk 

melakukan itu dengan mengolah air limbah grey water adalah dengan memakai 

sistem constructed wetland. Sistem constructed wetland ialah sistem pengolahan 

air limbah dengan memanfaatkan tumbuhan air dan mikroorganisme untuk 

memecah polutan dalam air limbah. 

Namun, penggunaan air limbah grey water yang langsung dikirim ke sistem 

constructed wetland dapat menyebabkan beban pencemaran yang tinggi pada 

sistem tersebut. Oleh sebab itu, dilakukan pengenceran terhadap air limbah grey 

water sebelum dikirim ke sistem constructed wetland. Pengenceran bisa dilakukan 

dengan memakai air bersih maupun air hujan. Namun, pengenceran dapat 

mempengaruhi kinerja sistem constructed wetland. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan mengenai pengaruh 

pengenceran terhadap kinerja sistem constructed wetland. Menurut (Kusliyanto dan 

Amalia 2015), pengenceran air limbah grey water dengan air bersih sebanyak 50% 

dapat meningkatkan efisiensi sistem constructed wetland dalam mengolah air 

limbah. Sedangkan menurut (Prasetyo 2018), pengenceran air limbah grey water 
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dengan air hujan sebanyak 25% bisa menaikkan kualitas efluen yang dihasilkan 

oleh sistem constructed wetland 

Namun, penelitian mengenai pengaruh pengenceran terhadap kinerja sistem 

constructed wetland masih sangat terbatas, terutama untuk penggunaan constructed 

wetland tipe free water surface. Oleh karena itu, dengan menggunakan permukaan 

air bebas yang dibuat tipe lahan basah, penelitian ini dilakukan untuk menilai 

dampak pengenceran terhadap kinerja sistem pengolahan air limbah grey water. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang mengenai penelitian pengolahan air limbah 

Restoran menggunakan constructed wetland berdasarkan latar belakang diatas 

dalam perencanaan ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana kondisi limbah cair domestik sebelum dilakukan pengolahan 

menggunakan constructed wetland? 

2. Bagaimana kondisi limbah grey water restoran coventown setelah dilakukan 

pengolahan menggunakan constructed wetland tipe free water surface ? 

3. Apakah pengenceran berpengaruh terhadap kinerja sistem mengolah air 

limbah grey water menggunakan constructed wetland tipe free water 

surface? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian pengamatan air limbah / menggunakan 

constructed wetland adalah : 

1. Menganalisis keadaan air limbah sebelum  pengolahan menggunakan 

constructed wetland. 

2. Mengukur efisiensi constructed wetland dalam mengurangi kadar polutan 

air limbah Restoran   yang di teliti. 

3.  Untuk menganalisis efek pengenceran terhadap kinerja sistem pengolahan 

air limbah grey water menggunakan tipe permukaan air  bebas pada 

constructed wetland. 

 



3 
 

  Universitas Sriwijaya 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun beberapa ruang lingkup dalam penelitian pengolahan air limbah 

restoran menggunakan constructed wetland adalah :  

1. Penelitian menggunakan desain constructed wetland berukuran 50cm x 

25cm x 40cm dengan sistem Free Water Surface dengan skala laboratorium. 

2. Pengambilan sampel bertempat di Restoran Coventown di jalan AKBP Cek 

Agus No.18, 8 Ilir, Kec. Ilir Tim. II, Kota Palembang, Sumatera Selatan 

3. Penelitian berskala laboratorium.  

4. Jenis tanaman yang dipakai dalam penelitian ini ialah Eceng Gondok 

(Eichhornia crassipes) dan memakai media tanam pasir dan kerikil. 

5. Penelitian ini tidak menentukan desain CW skala lapangan. 

6. Penelitian dilaksanakan pada ruangan tertutup dengan minimnya sinar 

matahari. 

7. Waktu pengamatan dalam penelitian yaitu 24jam , 48jam, dan 72 jam. 

 

1.5 Rencana Sistematika Penulisan 

Rencana sistematika penulisan yang akan digunakan dalam laporan tugas 

akhir terbagi dalam 6 bab, yaitu :  

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data dan sistematika 

penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi penjelasan mengenai teori – teori yang berkaitan langsung 

dengan constructed wetland. 
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BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini membahas mengenai material dan alat-alat yang digunakan, 

variable penelitian,lokasi penelitian, dan analisa penelitian pada pengolahan limbah 

menggunakan constructed wetland. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Dalam bab ini membahas mengenai daftar pustaka dari literatur yang 

digunakan.  
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